RINGKASAN

ALIPIYA RIANTI. Pembuatan Kotak Laci Mini di UPTD Pelatihan Koperasi
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Disperindagkop & UKM) Provinsi Kalimantan Timur. (di bawah bimbingan
Iskandar)

Magang Industri merupakan bagian dari proses belajar yang
direncanakan dan tertuang dalam kurikulum. Magang Industri juga
merupakan suatu latihan yang dirancang secara cermat untuk
menciptakan suatu pengalaman kerja tertentu bagi mahasiswa, yang
dilalukan dalam suasana belajar. Pengalaman kerja diperusahaan
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dirasakan oleh
mahasiswa. Adapun tujuan Magang Industri adalah sebagai berikut:
Menambah pengetahuan mengenai pengolahan kayu khususnya di
bidang kerajinan produk kayu, mengetahui proses pembuatan mebel kayu
dan pembuatan furniture serta memberikan wawasan tentang sebuah
usaha olahan kayu menjadi produk yang bernilai.

Selama kegiatan Magang Industri penulis mendapatkan banyak
pengalaman yang berkaitan dengan dunia kerja melalui pembimbing
lapangan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan selama melakukan Praktik
Magang Industri adalah Membuat furnitur dari kayu pallet, pembuatan bar
stool (kursi bar) dan pembuatan kerajinan anyaman rotan tempat pensil.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia ini rata-rata adalah pekerja dari
perusahaan milik orang lain, maksudnya adalah masih belum banyak
peminat untuk membuka usaha mandiri dan memiliki karyawan
sendiri yang berfungsi untuk membuka lapangan pekerjaan.
Penduduk Indonesia masih banyak sekali yang tidak memiliki
pekerjaan tetap karena masih sangat minim tingkat pendidikan untuk
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan yang
mereka miliki. Oleh sebab itu menghadapi hal ini lembaga
pendidikan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda diharuskan
mampu mempersiapkan mahasiswanya secara maksimal sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi yang
telah ditetapkan pada dunia kerja saat ini. Upaya tersebut tidak
hanya berpusat pada ilmu pengetahuan saja, namun juga pada
keterampilan dan kecakapan hidup dalam dunia kerja. Dalam rangka
untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dan pemantapan teori
serta praktikum maka mahasiswa diharuskan untuk melaksanakan
kegiatan Magang Industri selama empat bulan.

Kayu merupakan hasil hutan yang banyak dimanfaatkan untuk
dijadikan berbagai produk kebutuhan manusia. Agar pemanfaatan
sumber daya hutan dapat diolah secara baik, maka pada saat ini di
Samarinda terdapat UPTD (Unit Pelaksanaan Teknis Daerah)
Pelatihan Koperasi mempunyai tugas melaksanakan sebagian
kegiatan teknis atau kegiatan teknis penunjang pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Salah satunya adalah melalui pelatihan
membuat aneka hasil dari kerajinan kayu, yang melibatkan peserta
pelatihan dari pelaku usaha rumahan dan UKM (Usaha Kecil
Menengah) yang diharapkan mampu menumbuhkan pelaku usaha

yang profesional dan berkualitas. Dari pelatihan ini usaha kerajinan



kayu mampu membuat produk-produk baru yang nantinya bisa
dipasarkan di lingkungan tempat tinggal, kota, maupun luar kota juga
luar daerah. Dengan pelatihan, masyarakat bisa mendapat
tambahan ilmu sehingga mereka memiliki keyakinan besar untuk
menggerakan roda bisnis yang ditekuni.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1. Tujuan Khusus Magang Industri
Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan kegiatan

Magang Industri UPTD Pelatihan Koperasi;

1. Menambah pengetahuan mengenai pengolahan kayu
khususnya di bidang kerajinan produk kayu.

2. Untuk mengetahui proses pembuatan mebel kayu dan
pembuatan furnitur.

3. Memberikan wawasan tentang sebuah usaha olahan kayu

menjadi produk yang bernilai.

1.2.2. Manfaat Magang Industri
Adapun manfaat dari pelaksanaan kegiatan Magang
Industri di UPTD Pelatihan Koperasi:

1. Dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk membuka
peluang usaha di bidang pengolahan kayu seperti mebel
kayu, furnitur, dan moulding kayu.

2. Mengenal peralatan dan sarana ditempat Magang Industri.

3. Dapat memahami proses pembuatan kerajinan kayu dan
mebel kayu dari tahap awal hingga tahap akhir.

4. Dapat mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan di UPTD
Pelatihan Koperasi dan UKM Dinas Desperindagkop

Provinsi Kalimantan Timur.



1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

1.3.1. Lokasi Magang Industri

UPTD Pelatihan Koperasi dan UKM terletak di JI. D.I.
Panjaitan No.3 Samarinda. Kecamatan Samarinda. Kota

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.

1.3.2. Jadwal Kerja

Kegiatan Magang Industri (MIl) di UPTD Pelatihan
Koperasi dilaksanakan pada tanggal 06 September 2021
sampai 06 Januari 2022 dengan waktu kerja pukul 08.00
WITA sampai 15.00 WITA dengan waktu kerja mulai hari

Senin sampai hari Jum’at.

1.4 Hasil yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan dalam kegiatan Magang

Industri di UPTD Pelatihan Koperasi adalah;

1.

Meningkatkan potensi Mahasiswa agar lebih mempunyai
keterampilan dan kreatifitas yang baik.

Mahasiswa dilatih untuk dapat menciptakan kerjasama yang
baik dan mempunyai rasa tanggung jawab.

Memperoleh tambahan ilmu pengetahuan seta menambah ide
kreativitas sehingga menghasilkankan suatu usaha.

Mahasiswa diharapkan bisa mengerti dan memahami proses
awal hingga akhir serta fungsi-fungsi dalam setiap prosesnya.
Bagi pihak UPTD Pelatihan Koperasi dan UKM Mahasiswa di
harapkan mampu untuk berani membuka usaha sendiri menjual
hasil dari produk yang telah dibuat.

Bagi pihak Politeknik Pertanian Negeri Samarinda diadakannya
kegiatan ini agar Mahasiswa mampu untuk menjadi sarjana
yang bisa menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan
bekal ilmu dan praktik yang sudah didapatkan di kampus juga
di tempat Magang Industri yang sesuai dengan bidangnya.
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